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 Mismatch antara SMK dengan industri dan dunia kerja (IDUKA) merupakan 

masalah klasik yang masih membumi hingga saat ini. Berbagai langkah berupaya 

dilakukan oleh SMK dengan harapan dapat membangun kerjasama yang saling 

menguntungkan dengan IDUKA. Namun, tidak sedikit SMK yang lupa bahwa 

mengetahui profil kompetensi lulusan merupakan suatu langkah mengenali diri 

sendiri untuk memudahkan dalam membangun kerjasama dengan IDUKA yang 

relevan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi profil kompetensi lulusan pada 

latar penelitian sebagai langkah strategis dalam menjalin kerjasama dengan IDUKA. 

Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus dipilih peneliti dalam penelitian ini. 

Analisis dilakukan dengan aplikasi Nvivo 12 Pro yang menghasilkan output berupa 

wordcloud dan conceptmap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) profil 

kompetensi lulusan dirumuskan oleh sekolah dengan mengacu pada visi misi 

sekolah (2) identifikasi karakteristik IDUKA menjadi langkah kedua yang dilakukan 

sekolah dalam upaya membangun kerjasama (3) merelevansikan profil kompetensi 

lulusan dan karakteristik IDUKA dilakukan dengan tujuan merealisasikan kerjasama 

yang mutualis (4) menyusun strategi jitu dalam upaya membangun kerjasama perlu 

memperhatikan hubungan eksternal dan internal yang mengarah pada peningkatan 

mutu lulusan. Penelitian ini mengidentifikasi profil kompetensi lulusan dari SMK 

yang menghasilkan lulusan siap kerja yang selanjutnya ditindak lanjuti dengan 

mengidentifikasi karakteristik IDUKA sehingga dapat disusun strategi dalam 

membangun kerjasama reciprocal antara SMK dan IDUKA.  

 

The mismatch between SMK and IDUKA is a classic problem that is still grounded to this 

day. SMK is taking various steps to build mutually beneficial cooperation with IDUKA. 

However, not a few SMKs forget that knowing the competency profile of graduates is a 

step to identify yourself to make it easier to work with the relevant IDUKA. This study 

aims to identify the competency profile of graduates in the research setting as a strategic 

step in establishing cooperation with IDUKA. The researchers in this study chose a 

qualitative approach with a case study design. The analysis is carried out with the Nvivo 

12 Pro application which produces output in the form of a word cloud and concept map. 

The results showed that; (1) the competency profile of graduates formulated by referring 

to the school's vision and mission; (2) aims for the second step taken at the school in an 

effort to achieve; (3) the relevance of the competency profile of graduates and the 

characteristics of IDUKA is carried out to realize mutually beneficial cooperation; (4) 

formulating accurate strategies in an effort to build cooperation to pay attention to 

external and internal relations that lead to improving the quality of graduates. This study 

identifies the competency profile of graduates from vocational schools that produce work 

graduates, followed up with identifying IDUKA characteristics to formulate strategies to 

build cooperation between SMK and IDUKA. 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkompeten dan berdaya saing merupakan kualifikasi 

SDM yang ideal dalam membantu mewujudkan keberhasilan dan kesuksesan suatu bangsa 

(Kementerian Perindustrian, 2019). Pendidikan menjadi salah satu wadah yang dipandang mampu 

membentuk manusia yang handal. Sehingga tidak heran jika Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang menggawangi penyelenggaraan pendidikan Indonesia 

berupaya menyuguhkan pendidikan yang mampu meningkatkan kompetensi lulusan. Salah satu 

indikator SDM dikatakan berkompeten adalah tingginya keterserapan SDM dalam dunia kerja. 

Karena SDM yang berkompeten dan unggul sangat dibutuhkan dunia kerja untuk membantu 

merealisasikan tujuannya. 

SMK merupakan satuan pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan menyiapkan 

lulusan untuk mampu menjadi manusia yang produktif dan siap bekerja sebagaimana yang tertera 

dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 18 ayat 1 dan 2. 

(Suryani & Hamdu, 2021) mengemukakan bahwa SMK merupakan satuan pendidikan yang 

dilaksanakan dengan kurikulum yang disesuaikan pada keahlian peserta didik. Melalui definisi 

tersebut menemukan makna bahwa SMK memiliki peranan yang penting dalam menyiapkan 

lulusan yang berkualitas dan siap kerja yaitu dengan dibekali pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang mampu beradaptasi dengan kebutuhan dunia kerja (Rosina et al., 2021). SMK menjadi 

lembaga pendidikan yang disiapkan untuk turut andil dalam membangun sektor perekonomian 

dengan mempersiapkan output pendidikan yang siap kerja (Maulina & Yoenanto, 2022). Sehingga 

arah satuan pendidikan ini adalah menyiapkan peserta didik untuk mendalami keterampilan tertentu 

agar berkompeten dan berdaya saing dalam dunia kerja (Perkins, 1998). Namun, dalam 

penyelenggaraannya masih memerlukan perbaikan-perbaikan secara berkelanjutan agar SMK dapat 

sejalan dengan tujuan penyelenggaraannya. Hal ini didasarkan pada data tingkat pengangguran 

terbuka yang diklasifikasikan dalam Gambar 1 berdasarkan tingkat pendidikan menurut Badan 

Pusat Statistik (2020) bahwa SMK merupakan satuan pendidikan yang paling mendominasi dalam 

tingginya angka pengangguran yaitu sebesar 13,55% sebagaimana pada diagram berikut.  

 
 

Gambar 1 Tingkat pengangguran terbuka menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan  

(Badan Pusat Statistik, 2020) 
 

Fenomena tersebut berkaitan erat dengan permasalahan klasik yang hingga saat ini masih 

dialami SMK yaitu permasalahan tentang mismatch antara SMK dengan IDUKA (Industri dan 

Dunia Kerja). Sebagaimana hasil penelitian (Disas, 2018; Husein, 2019) yang mengatakan bahwa 

hingga saat ini masih terjadi mismatch antara SMK dengan IDUKA sehingga menyebabkan 

minimnya keterserapan lulusan pada industri dan dunia kerja. Inilah yang berkontribusi pada 

tingginya angka pengangguran SMK. Lebih lanjut diuraikan bahwa beberapa indikator yang 

mendasari terjadinya mismatch tersebut antara lain (1) kurikulum SMK yang diimplementasikan 

tidak selaras dengan kebutuhan IDUKA (2) masih kurangnya koordinasi, kuantitas, dan kualitas 

stakeholder SMK, (3) minimnya fasilitas, serta sarana prasarana yang menunjang uji kompetensi 

dan sertifikasi SMK, dan (4) belum maksimalnya pemetaan kebutuhan tenaga kerja SMK.  
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Pada World Economic Forum tahun 2020 yang membahas pekerjaan di masa mendatang, 

menyuguhkan data bahwa teknologi akan terus mengalami perkembangan dan kompetensi terhadap 

hal ini menjadi prioritas tinggi bagi para pemimpin dunia kerja. Selain itu juga disajikan data 

bahwa kesenjangan keterampilan SDM masih sangat tinggi, dan 40% perusahaan mengambil 

langkah untuk melakukan pelatihan ulang selama 6 bulan bagi karyawannya agar siap bekerja 

(World Economic Forum, 2020).  

Kondisi tersebut menempatkan urgensi kerjasama yaitu melalui link and match antara SMK 

dengan IDUKA sebagai langkah untuk menjawab persoalan kompetensi dan keterampilan lulusan 

SMK dalam memasuki dunia kerja. Sebagaimana menurut (Widiyanti et al., 2017) bahwa 

kerjasama yang dilakukan SMK dengan IDUKA akan membantu percepatan masa penyesuaian 

lulusan ketika memasuki dunia kerja. Selain itu juga akan terjalin hubungan positif yang kuat 

sehingga berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan (Muladi et al., 2018). Menurut hasil 

penelitian (Lestiantoro, 2018) kerjasama akan memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak, 

selain mutu di SMK meningkat, IDUKA akan dapat mencapai tujuannya yang berorientasi pada 

profit. Selain itu kerjasama yang saling bersinergi akan memberikan kontribusi secara simultan 

terhadap penguasaan kompetensi peserta didik (Nahriana & Arfandi, 2020). Hal ini menunjukkan 

bahwa sangat penting dilakukan link and match antara SMK dengan IDUKA dengan tujuan 

menghasilkan lulusan yang berkualitas, unggul, profesional, memiliki nilai tambah dan bernilai 

ekonomis (Morris, 2013; Tran & Nyland, 2013). Berbagai hasil penelitian tersebut 

mengartikulasikan bahwa kerjasama sangat perlu dikembangkan dan digali strategi-strategi tertentu 

yang dipandang mampu mendukung terlaksananya kerjasama yang saling menguntungkan. 

Hasil penelitian (Hariyati et al., 2018) mengemukakan bahwa dalam merintis kerjasama 

dengan IDUKA, sekolah harus mampu mengidentifikasi profil kompetensi lulusan di sekolahnya 

untuk dapat menentukan IDUKA yang relevan untuk menjadi institusi pasangan (IP). Hal ini 

dikatakan penting karena membangun kerjasama dengan IDUKA tidak semata-mata membangun 

kerjasama tersurat melainkan kerjasama yang relevan dan mampu mewujudkan hubungan yang 

bersimbiosis mutualisme. Sebagaimana dalam penelitian yang dilakukan (Lestari & Pardimin, 

2019; Munthe & Mataputun, 2021; Rojaki et al., 2021; School et al., 2016) bahwa link and match 

SMK dengan IDUKA dapat diwujudkan melalui penyelarasan kurikulum, yaitu menyisipkan 

kurikulum IDUKA yang berbasis pada kompetensi kinerja yang dibutuhkan ke dalam kurikulum 

pembelajaran di kelas. Hal ini membuktikan bahwa membangun kerjasama dengan IDUKA juga 

harus memperhatikan profil kompetensi lulusan di sekolah dengan karakteristik IDUKA yang akan 

dijadikan sebagai institusi pasangan (IP). Identifikasi profil kompetensi lulusan ini menjadi langkah 

utama yang tepat dalam melaksanakan manajemen kerjasama. Sebagaimana menurut (Jabbar, 

2020) yang mengatakan bahwa penting memiliki kesaman visi dalam membangun kerjasama 

sehingga akan terwujud kerjasama yang saling bersinergis.  

Strategi kerjasama perlu dimiliki setiap satuan pendidikan sebagai bagian dari upaya 

menjalin kerjasama yang efektif. Sebagaimana kerjasama antara SMK dengan IDUKA yang pada 

prinsipnya adalah bertujuan untuk mempercepat masa penyesuaian lulusan ketika memasuki dunia 

kerja yang bermuara pada terwujudnya peningkatan kualitas sekolah (Widiyanti et al., 2017). Hasil 

penelitian (Hariyati et al., 2018) mengemukakan bahwa hampir secara keseluruhan IDUKA 

memiliki standar khusus yang harus dipenuhi agar dapat menjalin kerjasama dengan SMK. Standar 

tersebut bertujuan menjaga kualitas tenaga kerja agar tetap produktif sesuai dengan kebutuhan yang 

ada. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap SMK perlu memiliki strategi jitu yang dapat 

mewujudkan kerjasama reciprocal (memiliki nilai timbal-balik). Kebaruan pada penelitian ini akan 

menjadi penguat proses penyusunan strategi SMK dalam membangun kerjasama dengan IDUKA.  

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif profil kompetensi 

lulusan pada latar penelitian serta karakteristik IDUKA yang menjadi institusi pasangan. Sehingga 

pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yaitu 

di SMK PGRI Mojokerto. Sebagaimana menurut (Creswell, 1997) bahwa penelitian kualitatif 

merupakan proses penyelidikan yang memberikan gambaran secara kompleks dan holistik dengan 



Strategi SMK dalam menjalin kerjasama reciprocal ... 

Nia Islamiah, Nunuk Hariyati, Murtadlo Murtadlo 

183 

 

 

Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan 

Volume 10, No. 2, September 2022 

cara menganalisis kata-kata, menarik kesimpulan secara rinci sebagai hasil dari pengamatan pada 

informan dengan setting alami (natural setting). Sejalan dengan pandangan tersebut, peneliti 

menetapkan sumber informasi berasal dari kata-kata, perilaku informan dan selebihnya adalah data 

tambahan melalui studi dokumentasi.  

SMK PGRI Mojokerto merupakan salah satu sekolah kejuruan yang berada di bawah 

naungan Yayasan Profesi Guru PGRI di Kota Mojokerto. Kota Mojokerto menjadi lokasi yang 

dipilih sebagai latar penelitian dengan pertimbangan Kota Mojokerto sebagai salah satu wilayah 

yang termasuk dalam kawasan Gerbangkertosusilo (Gresik-Bangkalan-Mojokerto-Surabaya-

Sidoarjo-Lamongan) yang merupakan kawasan yang dijadikan sebagai pusat ekonomi nasional 

yang berdaya saing global (BPIW, 2022). Menurut (Diskominfo, 2019) data terakhir tahun 2018 

menunjukkan bahwa industri besar dan menengah di Kota Mojokerto telah mencapai angka 48. 

Penelitian ini sangat tepat dilakukan untuk mengidentifikasi profil lulusan dan karakteristik 

IDUKA yang dijadikan sebagai institusi pasangan. Hasil studi pendahuluan memperoleh data 

bahwasannya animo masyarakat sangat tinggi pada sekolah ini salah satunya dikarenakan 

kompetensi jurusan yang disediakan telah bekerjasama dan melakukan link and match dengan 

IDUKA. Ditunjang lagi dengan akreditasi A yang diraih dalam sertifikasi ISO 90001:2008.  

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara 

mendalam, dan studi dokumentasi dalam kurun waktu 2 bulan yaitu pada bulan Maret-April 2022. 

Analisis data dilakukan dengan cara kondensasi, penyajian data dan penarikan kesimpulan dengan 

bantuan Aplikasi Nvivo 12 Pro. Pengecekan keabsahan menggunakan triangulasi sumber dan 

teknik. Adapun informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Bidang Humas 

dan Kurikulum, Ketua Program Keahlian, serta guru.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Gambar 2. Wordcloud temuan penelitian  

Wordcloud pada Gambar 2 output dari analisis data dengan menggunakan aplikasi Nvivo 12 

Pro. Hasil tersebut diperoleh melalui data hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi 

terhadap fokus penelitian. Melalui wordcloud tersebut menginterpretasikan bahwa dalam 

menetapkan IDUKA sebagai institusi pasangan, sekolah mengutamakan relevansi kompetensi 

keahlian dengan kompetensi yang dikembangkan pada IDUKA. Hal tersebut didasarkan pada 

ukuran terbesar wordcloud yang mengandung beberapa kata yaitu kompetensi, keahlian, program, 

lulusan, dan industri. Namun hasil analisis data melalui wordcloud tidak dapat memvisualisasikan 

hasil penelitian secara keseluruhan. Oleh karena itu, hasil temuan penelitian selanjutnya disajikan 

dalam concept map yang disusun melalui aplikasi Nvivo 12 Pro seperti berikut.  
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Gambar 3. Concept map temuan penelitian 

Profil Kompetensi Lulusan di SMK PGRI Mojokerto 

SMK PGRI Kota Mojokerto terdiri dari lima program keahlian pada Gambar 3, antara lain 

yaitu (1) Teknik Permesinan (TPM), (2) Teknik Kendaraan Ringan (TKR), (3) Teknik Sepeda 

Motor (TSM), (4) Teknik Komputer Jaringan (TKJ), dan (5) Teknik Elektronika Industri (TEI). 

SMK PGRI Kota Mojokerto menjadi salah satu sekolah favorit karena kerjasama yang dilakukan 

sekolah dengan beberapa industri ternama. 

Program keahlian TKR telah bekerjasama dengan kurikulum TOYOTA, program keahlian 

TSM telah bekerjasama dengan PT. MPM Distributor Honda, dan program keahlian TKJ telah 

bekerjasama dengan AXIOO. Kerjasama yang dilakukan dengan industri pasangan tersebut 

membawa citra positif di masyarakat sehingga meningkatkan jumlah peminat dibandingkan SMK 

lainnya.  

Profil kompetensi lulusan SMK PGRI Kota Mojokerto dibentuk melalui visi misi yang 

berorientasi menghasilkan lulusan yang kompeten dan kompetitif serta dilandasi keimanan dan 

ketaqwaan. Profil kompetensi lulusan tersebut berusaha diwujudkan kepala sekolah dengan 

melakukan standarisasi kompetensi program keahlian dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Standar SKL tersebut dijadikan 

dasar dalam pengembangan kompetensi seluruh keahlian yaitu dengan memperhatikan kompetensi 

yang dibutuhkan di dunia kerja.  

1. Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 

Program keahlian TKR melakukan pengembangan kurikulum dengan mengintegrasikan 

kompetensi-kompetensi yang diadopsi dari perusahaan mobil ternama atau memiliki brand image 

baik di mata masyarakat. Pengembangan kurikulum ini dilakukan dengan tujuan agar lulusan yang 

dihasilkan memiliki relevansi dengan kompetensi yang dibutuhkan perusahaan tersebut. Lulusan 

program keahlian TKR berpeluang untuk bekerja pada bengkel-bengkel mobil yang resmi dan 

perseorangan. Untuk menunjang kompetensi bekerja, sekolah juga memberikan mata pelajaran 

kewirausahaan dengan harapan siswa memiliki wawasan dan pengetahuan berwirausaha sesuai 

dengan bidangnya.  

2. Program Keahlian Teknik Permesinan (TPM) 

Program keahlian TPM relevan dengan keberadaan industri pabrik yang ada di Kota 

Mojokerto dan sekitarnya. Program keahlian TPM disiapkan untuk menguasai kompetensi 

pengoperasian mesin-mesin produksi, pengelasan, dan fabrikasi logam. Tujuan program keahlian 

TPM adalah menghasilkan lulusan yang terdidik, terlatih, dan terampil untuk memenuhi 

kompetensi yang dipersyaratkan di dunia kerja dalam bidang yang relevan dan berwawasan luas 

tentang perkembangan industri.  
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Dalam mendukung kompetensi lulusan yang diharapkan, sekolah berupaya memenuhi sarana 

prasarana yang mendukung pelaksanaan pembelajaran program keahlian TPM. Perkembangan 

teknologi dan digitalisasi menjadi salah satu alasan sekolah untuk melakukan adaptasi dengan 

mengikuti perkembangan tersebut. Namun, keterserapan lulusan belum menunjukkan angka yang 

signifikan karena dipengaruhi oleh perbandingan jumlah IDUKA di Kota Mojokerto dan sekitarnya 

tidak terlalu banyak dibandingkan dengan jumlah lulusan yang dihasilkan.  

Proses pembelajaran yang dilaksanakan pada program keahlian TPM dilaksanakan dengan 

berorientasi pada pencapaian kompetensi siswa yang relevan dengan kualifikasi dan jenis 

keterampilan yang dibutuhkan IDUKA di bidang permesinan.  

3. Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) 

Program keahlian TKJ menekankan kompetensi yang terkait dengan penguasaan komputer 

dan jaringan yaitu hardware, software, dan internet.  Prospek lulusan program keahlian TKJ 

dipandang masyarakat sebagai lulusan yang paling luas untuk mengisi peluang kerja, yaitu institusi, 

perusahaan, pertokoan, jasa layanan perakitan, perawatan, dan perbaikan komputer, maupun juga 

jaringan internet.  

Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada SKL yang telah ditetapkan. Selain itu, lulusan 

yang dihasilkan juga diharapkan mampu memiliki sikap, mental kerja yang baik yaitu memiliki 

sopan santun, bermoral, memiliki nilai dan berakhlak. Keterserapan lulusan program keahlian TKJ 

cukup tinggi dengan maraknya layanan jasa servis komputer dan menjamurnya toko komputer di 

Kota Mojokerto.  

4. Program kehalian Teknik Sepeda Motor (TSM) 

Program keahlian TSM merupakan program keahlian yang memiliki peminat paling tinggi 

dibandingkan program keahlian yang lain. Kerjasama yang dilaksanakan dengan PT. MPM 

distributor Honda menjadikan program keahlian ini memiliki daya tarik yang tinggi di mata 

masyarakat. Terlebih karena memiliki fasilitas yang lengkap.  

Kerjasama yang dilakukan dengan PT. MPM Honda diwujudkan pemenuhan standar bengkel 

dan juga dengan mengadakan kompetensi jurusan TSM yang bermitra dengan MPM Honda. Untuk 

membangun kepercayaan mitra, sekolah melakukan penyelarasan pembelajaran dengan 

menggunakan bahan materi dan prosedur yang ditetapkan MPM Honda diintegrasikan dalam 

standar kompetensi yang ditetapkan dalam SKL. Nilai-nilai kewirausahaan diimplementasikan 

dengan membuka layanan servis dan cuci motor bagi masyarakat.  

5. Program Keahlian Teknik Elektronika Industri (TEI). 

Program keahlian TEI menekankan pada kompetensi dasar-dasar elektronika dan aplikasinya 

pada industri. Umumnya lulusan mengisi pada lowongan kerja yang membutuhkan tenaga instalasi 

listrik pada industri maupun pabrik-pabrik.  

Keterserapan lulusan TEI belum mencapai angka yang diharapkan oleh sekolah dan lulusan. 

Salah satu persoalannya adalah karena sekolah belum melakukan komunikasi yang optimal dengan 

perusahaan-perusahaan besar di Kota Mojokerto. Namun sekolah berupaya melakukan peningkatan 

kualitas dan kompetensi lulusan dengan melakukan pemenuhan fasilitas pendukung pembelajaran 

dan peningkatan kompetensi guru serta mengedepankan relevansi kompetensi dan keterampilan 

IDUKA.  

Karakteristik IDUKA sebagai Institusi Pasangan (IP) 

Menentukan institusi pasangan dengan mengidentifikasi karakteristiknya menjadi langkah 

yang ditempuh SMK PGRI Mojokerto dalam membangun dan menjalin kerjasama dengan IDUKA. 

Hasil penelitian menunjukkan data bahwa karakteristik IDUKA yang dijadikan sebagai institusi 

pasangan didasarkan pada beberapa indikator yang harus dipenuhi yaitu: (1) Kompetensi pekerja 

yang ada di IDUKA memiliki relevansi dengan program keahlian di SMK PGRI Mojokerto; (2) 

SMK PGRI Mojokerto berorientasi pada kegiatan prakerin (praktek kerja industri); (3) SMK PGRI 

tidak menjadikan skala IDUKA sebagai kriteria utama, mengingat di Kota Mojokerto terdapat 4 

skala IDUKA yaitu tingkat mikro, kecil, sedang dan besar; (4) IDUKA berskala besar dengan 

fasilitas lengkap menjadi salah satu karakteristik yang diupayakan untuk dijadikan sebagai institusi 

pasangan; dan (5) IDUKA menyetujui untuk membantu peningkatan proses pembelajaran melalui 
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kegiatan prakerin dan Ujian Kompetensi Kejuruan (UKK). Karakteristik tersebutlah yang menjadi 

indikator yang mendasari SMK PGRI Mojokerto dalam menentukan IDUKA sebagai institusi 

pasangan. 

Strategi SMK PGRI Mojokerto dalam Menjalin Kerjasama Reciprocal dengan IDUKA 

SMK PGRI Mojokerto memiliki strategi khusus dalam menjalin kerjasama dengan IDUKA 

yang menjadi institusi pasangan dengan tujuan kerjasama yang dijalin merupakan kerjasama yang 

memiliki nilai timbal-balik (reciprocal). Strategi tersebut yaitu: 

1. SMK PGRI Mojokerto aktif membangun komunikasi yang efektif dengan pemilik IDUKA, 

komunikasi yang dilakukan salah satunya dengan memberikan perhatian terhadap agenda 

penting yang dilakukan oleh IDUKA. Salah satu kegiatan yang menarik perhatian adalah 

SMK PGRI Mojokerto selalu aktif mengirimkan ucapan dalam bentuk karangan bunga untuk 

hari-hari penting perayaan IDUKA. Selain itu, yang menjadi kunci keberhasilan SMK PGRI 

Mojokerto dalam menjalin kerjasama adalah dengan melakukan komunikasi intensif dan 

melakukan kunjungan secara periodik guna menggali informasi terkait pembaharuan yang 

dialami IDUKA. 

2. SMK PGRI Mojokerto selain berupaya membangun komunikasi yang efektif dengan 

IDUKA juga berupaya menjalin komunikasi yang efektif dengan pihak internal sekolah 

terutama dengan pokja PSG dan pokja BKK yang ada di sekolah. Kedua pokja ini dibentuk 

dengan tujuan mempersiapkan penyelenggaraan kegiatan praktek kerja industri (prakerin) 

serta menginformasikan terkait kebutuhan dan perkembangan IDUKA.  

3. SMK PGRI Mojokerto melakukan perbaikan secara berkelanjutan dengan menerapkan 

proses monitoring sebagai upaya untuk memastikan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan tindak lanjut berjalan sebagaimana tujuan. Perbaikan secara berkelanjutan ini 

menitik beratkan pada proses pembelajaran yaitu dengan peningkatan kompetensi dan 

keahlian guru.   

4. SMK PGRI Mojokerto melaksanakan pemasaran melalui media cetak seperti banner, brosur, 

dan elektronik dengan mempromosikan profil sekolah dan profil IDUKA yang telah menjadi 

institusi pasangan.  

Pembahasan  

Profil kompetensi lulusan khususnya di SMK harus diketahui oleh masyarakat sebagai 

pelanggan jasa dan IDUKA sebagai pengguna lulusan. Publikasi profil kompetensi lulusan 

membantu meningkatkan antusiasme masyarakat dan keinginan untuk berkolaborasi dalam rangka 

memajukan lembaga (Hariyati et al., 2018). Publikasi profil kompetensi lulusan menjadi bagian 

dari strategi yang dapat dilakukan oleh sekolah dalam rangka membangun citra positif di 

masyarakat. Sebagaimana menurut (Wijaya, 2016) bahwa publikasi merupakan bagian dari 

pemasaran yang dilakukan sebuah lembaga pendidikan merepresentasikan tanggungjawab 

lembaga kepada masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa jika lembaga berani mempromosikan 

ataupun mempublikasikan keunggulan maka lembaga juga harus berani 

mempertanggungjawabkannya. SMK PGRI Mojokerto menjadikan profil kompetensi lulusan 

sebagai salah satu strategi pemasaran dalam rangka menarik minat masyarakat. Selain itu juga 

digunakan sebagai langkah awal dalam membangun kerjasama dengan IDUKA. Sebagaimana 

menurut (Indradjaja & Karno, 2007) bahwa publikasi profil kompetensi lulusan akan bermanfaat 

dalam meyakinkan masyarakat tentang eksistensi sekolah yang pada akhirnya diharapkan 

memberikan dampak pada peningkatan minat masyarakat. 

Publikasi profil kompetensi lulusan harus berjalan sinergis dengan aksi nyata sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi lulusannya. Sebagaimana menurut (Zhang, 2019) bahwa dalam 

menjalin kerjasama, SMK secara berkelanjutan harus terus meningkatkan kompetensi lulusannya. 

SMK PGRI Mojokerto berupaya meningkatkan kompetensi lulusannya dengan merumuskan 
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profil kompetensi lulusan berdasarkan visi misi sekolah. Visi misi sekolah harus menjadi ruh yang 

melekat dalam setiap profil kompetensi lulusan yang dihasilkan. Dengan kata lain, profil 

kompetensi lulusan yang dirumuskan akan digunakan menjadi identitas awal dalam melakukan 

penyelarasan dengan karakteristik IDUKA untuk dijadikan sebagai institusi pasangan.  

Salah satu ahli mengatakan bahwa eksplorasi dan inovasi merupakan salah satu langkah 

aktif yang dapat diimplementasikan dalam rangka memelihara kerjasama dengan mitra (Zhang, 

2019). Langkah ini diwujudkan guru-guru di SMK PGRI Mojokerto yaitu dengan 

mengembangkan kurikulum secara berkelanjutan. Pengembangan kurikulum didasarkan pada 

perkembangan kompetensi yang dibutuhkan oleh IDUKA. Sehingga guru-guru di SMK PGRI 

Mojokerto dituntut untuk mampu mengeksplorasi dan berinovasi dalam mengembangkan 

kurikulum. Aksi nyata ini menjadi salah satu strategi yang dilakukan SMK PGRI Mojokerto 

dalam menjalin kerjasama dengan IDUKA. Selain bermanfaat dalam meningkatkan kompetensi 

lulusan, melakukan eksplorasi dan inovasi juga meningkatkan kompetensi pedagogi guru. 

Sedangkan jika ditinjau dari sudut pandang lain, aksi tersebut juga diprediksi akan mendukung 

tercapainya profit bagi IDUKA di masa mendatang. Kondisi ini merepresentasikan kerjasama 

yang saling menguntungkan sebagaimana dikemukakan (Hariyati et al., 2018) bahwa kerjasama 

yang mutualis dapat ditunjukkan melalui peningkatan mutu pendidikan di SMK dan tercapainya 

orientasi profit IDUKA. Langkah ini menjadi langkah positif yang diterapkan oleh SMK PGRI 

Mojokerto, sebagaimana menurut (Johnson et al., 2006; Johnson & Johnson, 1989) bahwa 

kerjasama yang baik adalah kerjasama yang dilaksanakan secara sinergis dalam mencapai tujuan 

yang telah disepakati bersama. Namun, SMK juga harus memperhatikan beberapa hal salah 

satunya adalah SMK harus mampu memposisikan dirinya untuk terjun lebih aktif. Hal ini 

bertujuan membangun kedekatan dengan IDUKA sebagai mitra kerjasama (Zhang, 2019). 

Hasil penelitian lain mengemukakan bahwa kerjasama dengan IDUKA dapat dipertahankan 

salah satunya dengan mengidentifikasi karakteristik IDUKA (Yulianto & Sutrisno, 2015). Hasil 

penelitian ini relevan dengan cara pandang SMK PGRI Mojokerto yang mengidentifikasi 

karakteristik IDUKA dengan tujuan membangun kerjasama yang relevan dengan program 

keahlian yang ada di sekolah. Identifikasi karakteristik IDUKA akan membantu melakukan link 

and match terutama dalam penyelarasan kurikulum (Munthe & Mataputun, 2021). Dengan 

demikian mengartikulasikan bahwa sangat penting melakukan identifikasi karakteristik IDUKA 

dan merelevansikannya dengan profil kompetensi lulusan yang diharapkan. Kondisi yang 

demikian menunjukkan bahwa kerjasama sudah seharusnya dapat memberikan keuntungan bagi 

kedua belah pihak. Kolaborasi yang terencana dan berkesinambungan antara keduanya akan 

membantu dalam tercapainya tujuan bersama.  

Kerjasama pada dasarnya merupakan perwujudan interaksi antara dua belah pihak yang 

memiliki kepentingan bersama. Menurut (Castañer & Oliveira, 2020) kerjasama merupakan inti 

dari kegiatan antar organisasi yang berupaya mewujudkan tujuan yang disepakati melalui cara yang 

sesuai. Kerjasama yang dilakukan oleh SMK PGRI Mojokerto dengan mitra industri telah 

menunjukkan kerjasama yang mengandung nilai timbal-balik, pasalnya selain berupaya 

membangun komunikasi yang efektif sebagai jembatan menjalin kerjasama dengan mitra industri, 

sekolah juga aktif melakukan perbaikan internal yang mengarah pada peningkatan mutu lulusan.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK PGRI Mojokerto dapat 

diinterpretasikan bahwa dalam upaya membangun kerjasama yang sinergis dengan IDUKA, 

sekolah sebagai lembaga pendidikan yang menyiapkan lulusan sebagai calon tenaga kerja harus 
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mampu mengidentifikasi profil kompetensi lulusan dan melakukan telaah secara mendalam untuk 

memastikan profil yang dirumuskan selaras dengan jati diri sekolah dan tidak keluar dari nilai-nilai 

yang dianut oleh sekolah. Kemudian, sekolah juga perlu mengetahui bagaimana sistem/pola yang 

dianut oleh IDUKA dengan mengidentifikasi karakteristiknya. Langkah ini menjadi aksi nyata 

yang dapat diadopsi sekolah lain khususnya sekolah kejuruan/vokasi dalam mempersiapkan diri 

untuk membangun kerjasama yang mutualis dengan mitra. Rekomendasi yang diajukan adalah 

SMK perlu mengembangkan kurikulum berbasis industri secara berkelanjutan dengan mengacu 

pada kebutuhan dunia kerja.  
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